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ABSTRAK

RUSTAM (2021) SINERGITAS PEMERINTAH DAERAH DAN PT.VALE
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BAB 1

PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik 1 ior 30 Tahun 2009 Tentang
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dalam penyediaan tenaga listrik perlu ditingkatkan. Di samping bermanfaat,
tenaga listrik juga dapat membahayakan schingga penvediaan dan
pemanfaatannya ~ harus ~ memperhatikan  ketentuan  keselamatan
ketenagalistrikan,

Prinsip desentralisasi pemernintahan, menurut pasal 2, ayat (3) Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 menyebutkan bahwa Pemerintah Daerah

menjalankan otonomi seluas-luasnya. Artinya bahwa dengan kewenangan yang
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dilimpahkan kepada daerah, meliputi penyusunan kebijakan-kebijakan,
memberi pelayanan, peningkatan peranserta, prakarsa, dan pemberdavaan
masyarakat vang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

belum benalan secara optimal

Sejalan dengan pemberi

vang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan masvarakat di tingkat

pusat dan daerah. Sistem tersebut dimaksudkan untuk menjalin koordinasi,
sinkronisasi dan sinergi antar daerah, propinsi maupun nasional dalam
mewujudkan  tuuan  pembangunan nasional secara  bertahap dan
berkesinambungan. Disamping itu, dengan adanva Undang-Undang tersebut

dapat dipandang sebagai instrumen bagi pelembagaan perencanaan partisipatif.



Keberhasitan perencanaan pembangunan dipengaruhi oteh kuatitas sinergi
atau kerjasama kreatif antara pemerintah, swasta dan masyarakat Perpaduan
peran dan fungsi pemangku kepentingan dimaksud, menjadi modal dasar

untuk terwujudnya sinergi, diman emantapkan peran fungsinya
sebagai perencana dengan ms

-

----------

memahami tujuan dan sasaran pembangunan yang ingin diwujudka
diperlukan kerjasama antar pemangku kepentingan (sinergitas) dalam
pembangunan

Berkaitan dengan hal tersebut, maka Lembaga Adminstrasi Negara (2000)
menyatakan bahwa agar dalam penyelenggaraan pemerintahan negara dan
pelaksanaan pembangunan dapat berjalan solid dan bertanggung jawab, serta

efisien dan efektif maka harus menjaga kesinergisan interaksi vang positif




diantara domain-domain negara, sektor swasta dan masyarakat. Sejalan dengan

tersebut, Price dalam (Wahab, 1997) dan UNDP dalam (Widodo, 2001)

sependapat bahwa sinergi antar pemangku kepentingan dapat diwujudkan

telah mengoperasikan tambang nikel open pit dan pabrik pengolahan di
Sorowako, Sulawesi, sejak tahun 1968, Saat ini, menjadi produsen nikel
terbesar di Indonesia dan menyumbang 5% pasokan nikel dunia. Sejak awal
beroperasi PT. Vale Indonesia Tbk (PT.Vale) telah memegang visi sebagai

perusahaan tambang yang peduli terhadap kelangsungan alam, Memproduksi

nikel dengan penerapan dan pemanfaatan teknologi vang ramah lingkungan
termasuk dalam menciptakan energi bagi kebutuhan produksi melalui




pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Setelah lebih dari
empat dasawasarsa beroperasi, kini PT.Vale memiliki tiga PLTA vakni,

Larona, Balambano, dan Karebbe yang berfungsi sebagar pamasok tenaga

listrik untuk mengoperasikan ace (tanur peleburan dan pengolahan bijih

nikel) di pusat pengolahan (g

||||||||||||||
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vang ada di 3 lokasi PLTA yaitu Larona, Balambano dan
peningkatan/improvment yang cukup signifikan melalui penambahan atau
perbaikan peralatan yang ada. Kondisi ini mengharuskan personel operator
yang ada harus mampu bersinergi dengan system vang ada sesual dengan visi
dan misi dari Department Operation Of Hydro Plant, Akibat kondisi harga

komoditas nicke! di pasaran global dalam kurun waktu 3 tahun terakhir terus

menurun membuat secara global PT. Vale Indonesia membatasi pelatihan teknis




bagi karyawan yang ada saat ini, padahal di satu sisi pelatihan ini sangat di
butuhkan bagi karywan khusus nya di department Urilities operation of hydro
plant agar visi dan misi. department tersebut dapat terus sejalan dengan strategi

operasional yang di terapkan sehari

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah * Bagaimana Sinergitas Pemerintah Daerah Dan PT Vale Dalam
Pengadaan Penerangan Listrik 24 Jam Di Daerah Pesisir Kabupatan Luwu

Timur™.




C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui * Sinergitas Pemerintah
Daerah Dan PT Vale Dalam Pengadaan Penerangan Listrik 24 Jam Di Daerah

Pesisir Kabupaten Luwu Timur™




A. Penelitian Terdahulu

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

ke bl

2) Hadi R

Timur dan Perusahaan PT Vale Indonesia Tbk, memberikan dampak positif

bagi Masyarakat setempta seperti memberikan bantuan pelatihan-pelatihan
khusus kepada Masyarakat petani, serta bantuan pupuk, traktor dan
memfasilitasi masyrakat dalam bidang ekonomi, kesehatan, dan juga
pendidikan. Dan relasi Negara dan Bisnis dalam hal ini pemerintah dan

Perusahaan PT Vale sma-sama saling menguntungkan dimana PT Vale




mendukung program -program  Pemerintah PT Vale membutuhkan
pemerintah untuk legitimasi dalam melakukan aktivitas penambangan.
3) Reynold Mubarak, 2018 judul penelitan sinergitas pemerintah desa dan

kepada sinergitas pemerintah dengan PT Vale dalam pengadaan
penerangan Listrik vang lebih berfokus kepada bagaimana pemerataan
pembangunan melalui kerja sama antara Pemerintah setempat dan PT Vale
melalui penerangan Listrik 24 Jam di daerah pesisir, sedangkan penelitian

tersebut memiliki lokasi penelitiannya tersendiri.
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B. Sinergitas

1. Konsep Sinergitas

Sinergitas mempunyai beberap ertian atau defimisi tetapi pada

S

prinsipnya mengandung m

v,
i s

suasana lingkungan dimana

orang - orang yang berbeda dapat saling memben sumbangannya berdasarkan
kekuatan masing-masing schingga hasilnya lebih besar dibandingkan
dikerjakan sendiri-sendiri (Anonim, 2008),

Sinergitas merupakan pendekatan vang paling efektif untuk memecahkan

persoalan daripada sikap yang apatis ataupun konfrontasi. Sinergi berbeda
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dengan kompromi, karena dalam kompromi pihak-pihak vang terlibat harus
mengorbankan sebagian dari tujuan agar bisa saling bekerja sama.

Adapun sinergi dalam konteks manajemen,menurut Mulyana (2007)

perbedaan. Adapun masing-masing unsur dapat dijelaskan sebagai berikut -

a. Kerjasama Kreatif
Sasaran sinergitas adalah memaksimalkan nilai-nilai kontribusi dari
berbagai macam bagian dalam sistem yang membentuk keseluruhan Ada
dua cara dimana setiap bagian menghasilkan nilai-nilai maksimum, yaitu:

1. Membangun kekuatan setiap anggota kelompok.
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2. Saling mendukung. atau saling berbagi untuk kepentingan bersama,

menerima kelemahan atau kekurangan masing-masing,

Dalam hal ini saling berbagi diwujudkan dalam berbagi ide,

sendiri-sendiri. Dengan demikian, dalam melakukan sinergitas semua pihak
harus saling berpikir positif untuk memberikan kesempatan bagi pihak lain
untuk meraih kemenangan.

Interaksi  saling memahami memadi  keharusan  dalam
meningkatkan partisipasi. Bersinergi secara kreatif merupakan proses sulit
vang memerlukan pola pikir baru dari seluruh anggota. Hal ini memeriukan
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kesepakatan baru antar anggota dan atmosfer perlindungan terhadap anggota
dalam menjalankan secara operasional. Pengamatan hal ini dalam aksinya

akan menjadi keunggulan tersendiri, seperti halnya keterlibatan anggota

dalam proses kreatifitas.

mimmnya komunikasi, (2)
kurangnya pemahaman, (3) Aturan vang tidak terdefimisi, (4) Tidak ada
kejelasan sasaran, (5) Pemimpin yang tidak berpengalaman, (6) manuver
politik, (7) perfeksionisme dan (8) konflik-konflik nilai perseorangan.

. Aplikasi Praktis

Untuk mengembangkan sinergitas, maka langkah terpenting adalah

meletakkan landasan pemikiran dalam bekerja dengan cara menghindari
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suatu persaingan antar kelompok. Seseorang yang terlibat dalam pekerjaan
dengan prinsip sinergitas harus memulai peke-aan dengan pemikiran

"kami". Dengan prinsip ini perasaan emosional dalam pekerjaan menjadi

me:rnﬂiki Iﬂ, DE0ad

kepribadian ). Dari perbedaan-perbedaan yang unik inilah kemudian dijalin
kerja sama kreatif vang menghasilkan altematif dan memberikan
keuntungan optimal bagi pihak-pihak yang bersinergi.

Covey's (2008) menjelaskan bahwa sescorang yang memiliki
perbedaan kultural, pendidikan, keilmuan dan usaha akan membawa
kerangka pemikiran berlainan dalam memandang permasalahan serta
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memecahkan permasalahan tersebut, melalui perpaduan percampuran ide

secara dinamis. Dalam hal im anggota kelompok membangun kompetensi

pada kreatifitas individu dan mengembangkan sinergitas diantara

kesamaan visi dan menyetujui strate
visi tersebut. Untuk itu hal yang dibutuhkan dalam orgamsasi adalah :
a) Menyediakan waktu bagi anggota kelompok untuk menjamin
kesamaan pemahaman tentang visi. sasaran, perencanaan dan

nilai-nilai yvang menyertainya.
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b) Melakukan konsesus-konsesus untuk melakukan strategi pengem

bangan dan pengambilan keputusan. Hal ini menyediakan setiap

anggota berkesempatan untuk mempengaruhi hasil keputusan.

lainnya.
d) Membantu anggota untuk memahami kepentingan tugas
spesifiknya dan kaitannya dengan kegiatan keseluruhan dalam

organisas,
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3) Berusaha menjaga dan memelihara saling percaya

Percaya berarti anggota kelompok mempunyai harapan yang sama

bahwa tujuan bersatunya adalah tidak akan melakukan segala sesuatu

membuat  momentum
persahabatan  diantara anggota (seperti kegiatan sosial,
merayakan ulang tahun, mendiskusikan nilai-nilai kemanusiaan,

hobi, impian-impian, dan curah pendapat tentang kehidupan).
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C. Pemerintah Daerah
1. Pengertian Pemerintah Daerah

Republik Indonesia adalah sebuah negara vang diprolamasikan pada

tanggal 17 Agustus Tahun 1945, Négarayini lahir dari perjuangan bangsa

...........

nnnnn

lembaga pemeriksa keuangan,

Lembaga legis latif terdiri dari atas Dewan Perwakilan Rakyat dan
Dewan Perwakilan Daerah yang gabungan keudanya membentuk MPR.
Namun, mengingat wilayah negara Indonesia sangat besar dengan rentang
geografi yang luas dan kondisi sosoal budaya yang beragam, UUD 1945
kemudian mengatur perlunya pemerintahan daerah. Pasal 18 UUD 1945

menegaskan bahwa negara Indonesia dibagi dalam daerah (provinsi) dan
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daerah kecil (kabupaten/kota dan desa) yang bersifat otonom, dengan
mempertimbangkan  asal-usul daerah yang bersangkutan sebagai ke
istimewaan. Dengan demikian, dalam sistem pemerintahan Negara Republik

PRPER L LTI
\\\\\\

pemernintahan. Pemerintah merupakan organ atau alat pelengkap jika dilihat
dalam arti sempit pemerintah hanyalah lembaga eksekutif saja.

Dalam atri luas pengertian pemerintahan adalah segala kegiatan yang
terorganisir yang bersumber pada kedaulatan dan kemerdekaan. berlandaskan
pada dasar negara, rakyat atau penduduk dan wilayah negara itu demi

tercapainya tujuan Negara. C.F Strong mendefinisikan pemerintahan dalam arti

luas sebagai segala aktivitas badan-badan publik vang meliputi kegiatan




Undang Dasar 1945, Pemerintah dacrah adalah gubernur, bupati, atau walikota,

dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

2. Fungsi Pemerintah Daerah

Fungsi pemenntah

e AP LL LT
______

Berdasarkan yang disebutkan diatas disimpulkan bahwa fungsi pemerintah

dacrah dapat diartikan sebagai perangkat daerah yang dimana menjalankan,

mengatur dan menyelenggarakan jalannya pemerintahan seperti yang

dijelaskan dalam UU No. 23 Tahun 2014




D. Pemangku Kepentingan

Menurut Hornby (1995) Pemangku kepentingan didefinisikan sebagai

pada setiap tingkat golongan masyarakat. Setiap kelompok ini memiliki sumber
daya dan kebutuhan masing-masing vang harus terwakili dalam proses
pengambilan keputusan dalam kegiatan pembangunan. Perlu dicatat bahwa
pengambilan keputusan tidak dapat dilaksanakan secara efekuf oleh satu

kelompok tertentu.




Secara garis besar, pemangku kepentingan dapat dibedakan atas liga
kelompok (Crosby 1992), yaitu: (1) Pemangku kepentingan utama,vakni yang

menerima dampak positif atau negatif dari kegiatan . (2) Pemangku

Indonesia Tahun 1945, tenaga listrik mempunyai peran penting dan strategis
dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional maka usaha penyediaan
tenaga listrik dikuasai oleh negara dan penyediaannya perlu terus ditingkatkan
sejalan dengan perkembangan pembangunan agar tersedia tenaga listrik dalam
Jumlah yang cukup, merata, dan bermutu. Penyediaan tenaga listrik bersifat
padat modal dan teknologi dan sejalan dengan prinsip otonomi daerah dan
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demokratisasi dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara maka peran pemerintah daerah dan masyarakat dalam penyediaan

tenaga listrik perlu ditingkatkan. Di samping bermanfaat, tenaga listrik juga

2. Partisipasi dan kesepahaman, Berpikir menang-menang (win | win
concept) menjadi motivasi dalam bekerja bersama guna mewujudkan
tujuan yang di ingmkan atau memahami nilai-nilai perbedaan masing-
masing anggota. Dalam bersinergi, tidak ada pihak yang harus kalah dan
tidak ada pihak vang harus dirugikan. Sebaliknya, semua pihak yang

terlibat dapat menikmati kemenangan dan keuntungan vang jauh lebih
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besar dari pada jika mercka mengerjakannya sendiri-sendiri. Dengan
demikian, dalam melakukan sinergitas semua pihak harus saling berpikir
positif untuk memberikan kesempatan bagi pihak lain untuk meraih

kemenangan.

Kerjasama Partisipasi dan Aplikasi
kreatif kesepahaman praktis

I |

Tercapainya Sinergitas Pemerintah dan
PT.Vale Dalam Peneranagn Listrik 24
Jam Dikabupaten Luwu Timur




F. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian Sinergitas Pemerintah
Daerah Dan PT.Vale Dalam Pengadaan Penerangan Listrik 24 Jam Di Daerah

Pesisir Kabupaten Luwu Timur adalal Kerjasama, (2) Partisipasi dan

¢’
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PT Vale dan Pemerintah berupaya untuk membangun khususnya desa mandiri,
pembangunan khususnya desa lebih tercapai termasuk tujuan pembangunan.
kerjasama kreatif antara PT-Vale dan Pemerintah adalah dengan melakukan
pengadaan listrik 24 jam di daerah pesisir Kabupaten Luwu Timur. Dimana PT-
Vale sebagai perusahan tambang nikel terbesar yang ada di Luwu Timur,
‘menerapkan operasi yang ramah lingkungan dan produksi yang efisien dengan
memenuhi  sendiri  kebutuhan  listrik  untuk  proses  produksi, dengan

mengoperasikan pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Pengoperasian PLTA




menjadikan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) berkurang, dengan carah ini
dapat menjangkau rumah-rumah warga vang ada dipesisir.
2. Partisipasi dan Kesepahaman

Pemerintah jelas memberikan dampak yang sangat besar, karena dapat memasok
kebutuhan listrik yang sangat besar.
3. Aplikasi Praktis
Untuk mengembangkan sinergitas, maka langkah terpenting adalah
meletakkan landasan pemikiran dalam bekerja dengan cara menghindari suatu

persaingan antar kelompok.
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Dalam pengembangan sinergitas anatar pemerintah dan PT Vale
dibutuhkan suatu ikatan kerja sama atas dasar kesepakatan dan saling

membutuhkan, sehingga mempoeroleh hasil yang lebih baik. Tujuan utama




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

L

9

[T

~

L 4

catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen.
Tipe penelitian ini menggunakan tipe penelitian Deskriptif yang
memberikan gambaran Signeritas pemerintah daerah dan PT Vale dalam

pengadaan penerangan listrik 24 jam di daerah pesisir kabupaten Luwu timur

Penelitian 1m1 akan lebith menekankan data primer vang diperoleh melalui

29
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wawancara dengan informan dalam rangka mengetahui analisis dari kebijakan

tersebut.

C. Sumber Data

timur

D. Informan Penelitian
Teknik pengumpulan informan menggunakan teknik Purposive vang

sejak awal informan telah ditentukan karena sesuai dengan topik penelitian.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah ;
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Tabel 3.1

Imforman Penelitian
NO | NAMA INFORMAN | INISIAL | JABATAN KET
1 Ir. H. Zainuddin M. Si | ZD Ia Tata dinas Ruang dan 1

enulis kepada

informan penelitian yang berhubungan Sinergitas Pemerintah Daerah
Dan PT-Vale Dalam Pengadaan Penerangan Listrik 24 Jam Di Daerah
Pesisir Kabupaten Luwu Timur

2. Observasi

Secara langsung mengamati sehingga terjadi interaksi dengan subjek

penelitian kemudian peneliti mencatat apa saja vang didadappatkan
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dilokasi penelitian untuk memberikan gambaran secara utuh objek yang
akan diteliti

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwayang sudah berlalu Dokumen bias

v

pembuktian kebenaran temuan hasil penelitian dengan kenyataan dilapangan.
Adapaun pemeriksaan pengabsahan data dengan cara pengujian kredibilitas
data atau kepercayaan terhadap data hasil penmelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan waktu, peningkatan ketekunan dalam penelitia,

tnangulasi, diskusi dengan sejawat, analisis kasus negative dan membercheck.
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Sedangkan dengan cara triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dengan kata lain dilakukan

pengecekan yang dapat melalui wawancara terhadap objek penelitian. Di luar

Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas data. data vang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masi segar, belum banyak masalah akan memberikan data vang lebih
valid schingga lebil kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas  data dilakukan cara melakukan pengecekan dengan

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang schingga sampai
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ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan
cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian yang lain yang diberi
tugas melakukan pengumpulan data.

Dalam penelitian ini penulis men@gunakan triangulasi sumber, dengan arti




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. PT Vale

berikutnya Volume produksi tertinggi dicapai tahun 2015 sebanyak 81.777

Ton, dan hingga tahun 2022 PT Vale menargetkan volume produksi
tahunannya menjadi 90.000 Ton. Secara nyata, Perusahaan telah memberikan
kontribusi yang signifikan bagi Indonesia. Setiap tahun kami membayarkan
pajak dan penerimaan negara bukan pajak (PNBP). Lebih lanjut, melalui

amandemen kontrak karya pada tahun 2014, PT Vale menaikkan setoran iuran
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produksi (royalti) per tahun menjadi 2% dari semula 0.6%, dengan opsi
kenaikan menjadi 3% ketika harga nikel mencapai AS$21.000 per Ton.

Realisasi pembayaran pajak dan PNBF untuk tahun 2018 mencapai AS591.87

Vale, dan setahun kemudian penerapan Kode Etik Pemasok serta pengadaan
berbasis teknologi informasi (e-procurement). PT Vale juga telah menerapkan
Vale Whistleblower Channel (VWC), sebagai akses bagi semua pihak untuk
menyampaikan laporan pelanggaran

Di bidang pengelolaan lingkungan, sejak awal PT Vale berkomitmen

menerapkan operasi yang efisien dan berwawasan lingkungan Langkah

strategis vang dilakukan adalah mengoperasikan pembangkit listrik tenaga air
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(PLTA) untuk memenuhi kebutuhan histrik bagi proses produksi dan kegiatan
penunjang. Saat ini PT Vale mengoperasikan tiga unit PLTA yakni PLTA

Larona yang beroperasi tahun 1979, PLTA Balambano tahun 1999 dan PLTA

Karebbe tahun 2011, Total dayg ang dihasilkan mencapai 365

MegaWan (MW),

.....

icikan baor masvaralsi

pemberdayaan, dan disusun untuk periode 2013 - 2017, lalu dilanjutkan

periode 2018 — 2022 Selain itu, kami juga memberikan dukungan pada
pencapaian  Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan  atau  Sustainable
Development Goals (SDUs).

Selama 50 tahun hadir di Indonesia, PT Vale telah tumbuh bersama

dengan banyak perusahaan lokal sebagai bagian dari rantai pasok pengadaan
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barang dan jasa. Untuk tahun 2018, ada 295 perusahaan lokal yang terlibat
dalam pengadaan dengan nilai kontrak sekitar 12% dari total nilai kontrak
pengadaan tahun 2018. Pelibatan pemasok lokal dan nasional mendorong

peningkatan realisasi angka total ungan dalam negen ( TKDN) mencapai

N

karyawan, keluarga karvawan,

meningkatkan efektifitas layanan kesehatan di RS INCO, tahun 2018
pengelolaan rumah sakit diserahkan kepada pihak ketiga, yakni RS Awal
Bros. Serah terima ini merupakan bentuk kepatuhan pada Undang-Undang
(UU) No.44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit
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2. Visidan Misi PT Vale

a. Visi

Menjadi perusahaan sumber daya alam nomor satu di Indonesia yang

beroperasi PT. Vale Indonesia Tbk (PT.Vale) telah memegang visi sebagai
perusahaan tambang yang peduli terhadap kelangsungan alam. Memproduksi
nikel dengan penerapan dan pemanfaatan teknologi vang ramah lingkungan
termasuk dalam menciptakan energi bagi kebutuhan produksi melalui
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Setelah lebih dari

empat dasawasarsa beroperasi, kini PT-Vale memiliki tiga PLTA vakni,
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Larona, Balambano, dan Karebbe yang berfungsi sebagai pamasok tenaga
listrik untuk mengoperasikan furnace (tanur peleburan dan pengolahan bijih
nikel) di pusat pengolahan (process plani} di Sorowako.

Dalam pengadaan llstn \ Vale dengan pemerintah
dimana mulai di rencanakan pad i : isir T

/;’ "iﬂ“‘\\ o

curah hujan tinggi, debit air sungai dapat meluap dan dapat berdampak pad?
" pemilik area pertanian di dacrah hulu. Berdasarkan data 3 tahun terakhir
.ngenai peningkatan fungsi operasi peralatan pembangkit listrik tgnagmr
Iﬁ"n.g-s;th di 3 lokasi PLTA yaitu Larona, Balambano dan Karebbe telah terjadi
¢W1mmm yang cukup signifikan melalui penambahan atau
.aikm peralatan yzmﬂl. Kondisi ini mengharuskan personat =
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dan misi dari Department Operation Of Hydro Plant. Akibat kondisi harga
komoditas nickel di pasaran global dalam kurun waktu 3 tahun terakhir terus

menurun membuat secara global PT Vale Indonesia membatasi pelatihan

AL P )

Kerjasama yang dilakukan antara Pemenntah dan PT-Vale diselaraskan
dengan kebijakanm Pemerintah terkait perencanaan dan pelaksanaan
pembanguna yakni UU sistem perencanaan pembagunan (UL No. 25 Tahun
2004). Peraturan Menteri dalam Negri No. 66 Tahun 2007 tentang
Pembangunan Desa. Dalam merealisasikan  program pembangunan

masyarakat, PT-Vale dan Pemerintah berupaya untuk membangun khususnya
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desa mandin, pembangunan khususnya desa lebih tercapai termasuk tujuan
pembangunan,

Seperti vang dikatakan oleh Kepala Dinas Tata Ruang dan Permukiman

(TK) dalam wawancaranya terkait defigan’kerjasama kreatif, sebagal berikut :

N

A). Pengoperasian PLTA
menjadlkan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) berkurang,
dengan carah ini dapat menjangkau rumah-rumah warga yang ada
dipesisir’(Wawancara dengan JT, Tgl 21 Agustus 2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk
kerjasama kreatif antara PT-Vale dan Pemerintah adalah dengan melakukan
pengadaan listrik 24 jam di daerah pesisir Kabupaten Luwu Timur. Dimana

PT-Vale sebagai perusahan tambang nikel terbesar vang ada di Luwu Timur,

menerapkan operasi yang ramah lingkungan dan produksi yang efisien dengan
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memenuhi  sendiri kebutuhan listrik  untuk  proses produksi, dengan
mengoperasikan pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Pengoperasian PLTA
menjadikan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) berkurang, dengan cara ini

dapat menjangkau rumah-rumah was g ada dipesisir.

Sebagai salah satau pe g ada di Kabupaten Luwu

ngga Perseroan mengurangi produksi nikel
matte pada kuartal pertama 2019, untuk menjaga tingkat biaya
produksi. Produksi kembali normal pada kuartal kedua 2019
setelah pengerjaan Larona canal lining selesai dan PLTA Larona
kembali beroperasi optimal. Hingga saat ini. berbagai macam
perbaikan telah di lakukan sehingga sudah berjalan dengan optimal
sehingga masvarakat juga dapat menikmati listrik selama 24 jam
seperti masyarakat lain pada umumnya”(Wawancara dengan MI,
Tgl 23 Agustus 2021)

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh sala satu masvarakat dalam

wawancaranya sebagai berikut -




“Berkat adanya kerjasama vyang terjalin antara PT-Vale dan
Pemerintah, kami masyarakat pesisir pantai yang selama ini sangat
kesulitan untuk mendapatkan aliran listrik saat ini sudah merasakan
adanya listrik selama 24 jam. Meskipun saat pemasangan banyak
maslah dan kendala yang terjadi, tetapi kami berterimakasih
Karena kami juga dapat merasakan dengan sangat nyaman listrik
menvala 24 jam di rum

Agustus2(21)

100% dari
kerjasama terse ah pesisir Kabupaten Luwu
Timur dapat merasakan lampu 24 jam menyalah di rumah mereka, meskipun

kadang terjadi pemadaman jika terdapat koslet atau kerusakan lainnva, vang

dianggap itu adalah hal yang wajar.




45

2. Partisipasi dan Kesepahaman
Partisipasi dalam pengembangan harus menciptakan peran serta vang

maksimal dengan tujuan agar semua kalangan dapat di libatkan secara aktif

dalam peroses dan kegiatan yang di

~daerah dan PT-Vale,

.......
-----

IS0 Ve

f'aslhtas vang kep 3
tugas dan tauggtmg _;awah dari masya:mkat itu sendiri untuk
bagaimana menjaga agar PLTA yang diberikan pemerintah dapat
mereka j jaga dengan baik. Selama pelaksanaan program pengadaan
listrik 24 jam di dacrah pesisir, kami sangat membutuhkan dan
sangat melibatkan masyarakat dalam hal ini. Karena yang
mengetahui  rute  dan  kondisi  lingkungan tersebut adalah
masyarakat itu sendiri” (Wawancara dengan IW. 23 Agustus
2021),

hal yang sama juga di ungkapkan oleh salah satu staf di perusahan PT-Vale,

dalam wawancaranya sebagai berikut -




“Operasional PLTA mendatangkan manfaat bagi warga sekitar.
Selama tahun 2021 PT Vale mendistribusikan 10,7 MW dari total
produkst daya listrik yang dihasilkan PLTA, untuk memasok
kebutuhan listrik masyarakat Luwu Timur dan sekitarnva.
Pendistribusian daya listrik tersebut dilakukan melalw PT PLN
(Persero) setempat sesuai gperjanjian kesepakatan dan ketentuan

memasok kebutuhan listrik vang sangat besar.

Sejak awal beroperasi PT-Vale Indonesia Tbk (PT-Vale) telah memegang
visi sebagai perusahaan tambang vang peduli terhadap kelangsungan alam.
Memproduksi nikel dengan penerapan dan pemanfaatan teknologi yang ramah
lingkungan termasuk dalam menciptakan energi bagi kebutuhan produksi

melalui pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Setelah lebih
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dari empat dasawasarsa beroperasi, kini PT-Vale memiliki tiga PLTA vakni.

Larona, Balambano, dan Karebbe yang berfungsi sebagai pamasok tenaga

listrik untuk mengoperasikan furnace (tanur peleburan dan pengolahan bijih

melalui penambahan atau
perbaikan peralatan yang ada. Kondisi ini mengharuskan personel operator
yang ada harus mampu bersinergi dengan system yang ada sesuai dengan visi
dan misi dari Department Operation Of Hydro Plant. Akibat kondisi harga
komoditas nickel di pasaran global dalam kurun waktu 3 tahun terakhir terus
menurun membuat secara global PT-Vale Indonesia membatasi pelatihan

teknis bagi karyawan yang ada saat ini, padahal di satu sisi pelatihan ini sangat
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di butuhkan bagi karywan khusus nya di department Utiluies operation of
hydro plant agar visi dan misi. department tersebut dapat terus sejalan dengan

strategi operasional yang di terapkan sehari-hari,

Sesuai dengan wawancara A' an bersama dengan salah satu Staf

PT-Vale dalam wawancara se

At L adar MO adaan listrik 24 Jam di
ot (,‘,\H 'V1UH4 7 dalah untik bagaimana

N . N
i d‘?‘s
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Permukiman, dalam wawancaranya sebagai berikut -

“Salah satu sarana yang dipergunakan dalam melaksanakan
penerangan lisirik 24 jam di daerah pesisir Kabupaten Luwu timur
adalah dengan memanfaatkan tiga danau yang berada di Luwu
Timur, yakni Matano. Mahalona, dan Towuti yang mengalirkan air
melalui - Sungai  Larona menuju turbin.  Sedangkan untuk
mengontrol level air Danau Matano, diatur melalui pintu-pintu air
Petea. Bangunan ini terdiri atas 6 set pintu air yang dioperasikan
secara manual berdasarkan kondisi level Danau Matano dan
Towuti. Peran masyarakat dalam hal ini adalah bagaimana
masyarakat, pemerintah, PT Vale dan semua kalangan vang terlibat
lansung dalam pelaksanaan program ini dapat menjaga sumber
penerangan tersebut. Jika terjadi masalah, maka akan berdampak
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buruk kepada masyarakat itu sendiri karena listrik yang ada di
dacrahnya akan padam” (Wawancara dengan JT, Tgl 21 Agustus
2021)

Berdasarkan wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa Salah satu

salah satu masyarakat, dalam wawancaranya terkait dengan partisipasi sebagai
berikut :

“Terkait dengan partisipasi, kami scbagai masyarakat ikut
berpartisipasi secarah andil dalam pelaksanaan program ini. Karena
kami sebagai masyarakat sadar betul bahwa apa yang pemerintah
lakukan ini adalah untuk kebaikan kami. untuk memenuhi
kebutuhan kami, sehingga kami sebagai masyarakat harus
mengikuti apa vang menjadi peraturan pemerintah itu sendiri”
(Wawancara dengan WD, 25 Agustus 2021)
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Hal yang sama juga di ungkapkan oleh sala satu masvarakat dalam

wawancaranya sebagai berikut :

“Partisipasi sangat penting dalam pelaksanaan suatu program,
apalagi bilah program itu meémang untuk kesejahteraan masyarakat.
terkait dengan program p /ﬁ.\- ah bersama dengan PT Vale untuk

kebutuhan dari masvarakat itu sendiri,

3. Aplikasi Praktis
Untuk mengembangkan sinergitas, maka langkah terpenting adalah
meletakkan landasan pemikiran dalam bekerja dengan cara menghindari

suatu persaingan antar kelompok.
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Dalam pengembangan sinergitas antara pemerintah dan PT-Vale,
dibutuhkan suatu ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan saling

membutuhkan, sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. Tujuan utama

dan adanya sinergitas antara P setempat dan PT-Vale adalah

/ \ ir yang ada di Kab. Luwu

untuk pemerataan per

h satu Staf

"

Timur memberikan dampak }rang bmk kepada masyarakat. Dimana
saat ini masyarakat sudah dapat menikmati listrik 24 jam di rumah
mereka masing-masing. Sealing itu, Pemerintah dan PT Vale juga
memastikan bahwa alat  pembangkit lisink PLTA vyang
dipergunakan juga aman untuk masyarakat sekitarnya, karena itu
merupakan tanggung jawab dari Pemerintah (Wawancara dengan
ZD, 23 Agustus 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam hal aplikasi praktis, PT Vale dan Pemerintah melakukan sinegritas

kerja sama vang baik, dengan tujuan untuk bagaimana masyarakat pesisir
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dapat merasakan listrik 24 jam dapat menyalah di rumah mereka, Salah
satu hal yang mereka lakukan adalah dengan melakukan pembangkit

listrik PLTA dengan menggunakan bantuan tenaga listrik uap vang
sumbernya berasal dari danau yabg ada di Kabuapaten Luwu Timur yang

) 1. Pertama, pada 13 Desembe
kedua. pada 11 Desember 2019 di Malili yang mengikutsertakan lima
dusun di Desa Wewangriu dan Kelurahan Malili PT-Vale juga
memastikan adanya izin operasi PLTA/bendungan dan sertifikat keamanan
bendungan yang diperoleh dari Komisi Keamanan Bendungan.
Rencana Tindak Darurat (RTD) merupakan -aktivitas wajib vang

perlu  dilaksanakan PT-Vale selaku pemilik dan operator 3
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PLTA/bendungan  di  Blok Sorowako. Kegiatan ini merupakan

rekomendasi Komisi Keamanan Bendungan sesuai dengan Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 72/PRT/1997 tentang Keamanan

Hal yang sama juga di ungkapka ala satu staf Dinas Tata Ruang dan
Permukiman, dalam wawancaranya sebagai berikut :

“Pengoperasian PLTA membuat PT-Vale mampu menekan biaya
produksi nikel dalam matte, sehingga tetap dapat bertahan dari
pengaruh volatilitas harga nikel dunia. Manfaat lain adalah reduksi
emisi karbon yang signifikan, sehingga PT Vale turut berkoniribusi
pada upaya bersama untuk meminimalkan cmisi gas rumah kaca
(GRK). Selain itu, sebagian dari listrik vang dihasilkan,
didistribusikan bagi masvarakat di Sorowako melalui PT PLN
(Persero) setempat” (Wawancara dengan IW, Tgl 21 Agustus
2021)
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Berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa terkait
dengan aplikasi praktis dalam pelaksanaan program penerangan listrik 24 jam

didaerah pesisir Kabupaten Luwu Timur, PT-Vale berkomitmen menerapkan

operasi yang efisien dan berwawa g.an. Langkah strategis vang
dilakukan adalah mengope / it enaga air (PLTA) untuk

tambang berkelanjutan, sesuai prinsip-prinsip xerangka kerja Inrernational
Council on Mining and Metals.
Hal tersebut sesuai dengan wawancara vang di lakukan bersama

dengan staf PT Vale dalam wawancaranya, sebagai berikut -

“Dalam pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan, PT-Vale
Menerapkan praktik bisnis yvang etis dan sistem tata kelola
perusahaan vang baik, serta transparansi untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan serta mengintegrasikan pembangunan
berkelanjutan dalam strategi perusahaan dan proses pengambilan
keputusan™ (Wawancara dengan M1, 21 Agustus 2021)
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Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Kepala Bidang Sarana dan Sarana
Dinas Tata Ruang dan Permukiman, dalam wawancaranya sebagai berikut -
“Dalam pelaksanaan progiam pembangunan berkelanjutan, PT-

Vale bersama dengan pe erintah bersinergi untuk Mengupayakan
perbaikan berkelanjufan d in. Kinerja sosial dan berkontribusi

bisnis vang etis dan sistem tata kelola perusahaan vang baik, serta transparansi

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, serta mengintegrasikan
pembangunan  berkelanjutan  dalam  strategi  perusahaan dan  proses

pengambilan keputusan.
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C. PEMBAHASAN
I. Kerjasama Kreatif

Sasaran sinergitas adalah memaksimalkan nilai-nilai kontribusi dari

mencrapkan operasi yang ramah lingkungan dan produksi yang efisien dengan
memenuhi - sendiri  kebutuhan listrik untuk proses produksi, dengan
mengoperasikan pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Pengoperasian PLTA
menjadikan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) berkurang, dengan carah

ini dapat menjangkau rumah-rumah warga vang ada dipesisir.
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Tercatat sampai dengan akhir periode pelaporan, Perusahaan PT-Vale
mengoperasikan tiga unit PLTA dengan total kapasitas produksi listrik 365

MegaWatt (MW). Secara umum pada tahun 2019 produksi listrik dari

Hasil temuan vang di dapatkan dilapangan Salah satu tujuan dari
adanya program pengadaan listrik 24 Jam di dacrah pesisir Kabupaten Luwu
Timur adalah untuk bagaimana masyarakat dapat menikmati listrik 24 Jam.
Dalam pelakasanaan pengadaan listrik 24 jam tersebut, sumber tenaga yang
digunakan adalah PLTA mendapatkan dari tiga danau yang berada di Luwu
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Timur, yakni Matano, Mahalona, dan Towuti vang mengalirkan air melalui

Sungai Larona menuju turbin. Sedangkan untuk mengontrol level air Danau

Matano, diatur melalui pintu-pintu air Petea. Bangunan ini terdiri atas 6 set

meletakkan landasan pemikiran dalam bekerja dengan cara menghindari suatu
persaingan antar kelompok.

Dalam pengembangan sinergitas antara pemerintah dan PT-Vale,
dibutuhkan suatu ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan saling

membutuhkan, sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. Tujuan utama
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dari adanya sinergitas antara Pemerintah setempat dan PT-Vale adalah untuk
pemerataan pembangunan di daerah Pesisir vang ada di Kab. Luwu Timur,

Hasil yang di dapatkan dilapangan terkait dengan aplikasi prakus, PT-
Vale dan Pemerintah melakukan sinegritas kerja sama vang baik, dengan
tujuan untuk bagaimana w / la

Blok Sorowako. Kegiatan ini merupakan rekomendasi Komisi Keamanan
Bendungan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
72/PR1/1997 tentang Keamanan Bendungan dan Dokumen Panduan RTD
Bendungan Seri Sungai Larona vang telah disetujui dan ditandatangani PT-
Vale, Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang (BBWSPJ), dan

Pemerintah Kabupaten.




BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam pelakasanaan sifeg pemerintah daerah dan PT-Vale
dalam pengadaan penefang im di daerah pesisir Kabupaten

Luwu Timur, J ny
e \‘.s
' e

lagi menjadi penonton atau penerima manfaat, melainkan sebagai program

pengembangan masyarakat,
Dalam pengembangan sinergitas antara pemerintah dan PT-Vale |
suatu tkatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan saling membutuhkan,

sehingga memperoleh hasil vang lebih baik. Tujuan utama dari adanya

60
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sinergitas antara Pemerintah setempat dan PT-Vale adalah untuk

pemerataan pembangunan di daerah Pesisir yang ada di Kab Luwu Timur.
B. Saran
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